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ABSTRACT

The aim of this research was to know the effect of salinity on survival rate and growth of
Macrobrachium rosenbergii. The treatments are 0 ppt (control), 3 ppt, 6 ppt, 9 ppt, 12 ppt, and
15 ppt. The survival rate, length growth, weight growth, and daily growth rate have been
evaluated. This research showed there were significantly different between the treatments on
survival rate and weight growth (P<0.05). The highest of survival rate get from treatment with
salinity 3 ppt, 6 ppt, 9 ppt and 12 ppt. The highest of weight growth get from treatment with
salinity O ppt, 3 ppt, 6 ppt and 9 ppt. This research showed there were not significantly different
between the treatments on the daily growth rate and length growth (P>0.05).
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh salinitas terhadap tingkat
kelangsungan hidup dan pertumbuhan Macrobrachium rosenbergii. Perawatannya adalah 0 ppt
(kontrol), 3 ppt, 6 ppt, 9 ppt, 12 ppt, dan 15 ppt. Tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan
panjang, pertumbuhan berat badan, dan tingkat pertumbuhan harian telah dievaluasi. Penelitian
ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara perlakuan pada tingkat kelangsungan
hidup dan pertumbuhan berat badan (P <0,05). Tingkat kelangsungan hidup tertinggi didapat dari
pengobatan dengan salinitas 3 ppt, 6 ppt, 9 ppt dan 12 ppt. Pertumbuhan berat badan tertinggi
didapat dari perawatan dengan salinitas O ppt, 3 ppt, 6 ppt dan 9 ppt. Penelitian ini menunjukkan
tidak ada perbedaan yang signifikan antara perlakuan pada laju pertumbuhan harian dan
pertumbuhan panjang (P> 0,05).
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Budidaya perikanan merupakan sektor
yang masih akan terus berkembang. Nilai
produksi perikanan, khususnya perikanan
budidaya, terus meningkat dari tahun ke
tahun. Tahun 2007 tercatat nilai produksi
perikanan budidaya sebanyak 3.193.563 ton
dan meningkat pada tahun 2010 menjadi
6.277.924 ton (KKP* 2011).

Udang galah (Macrobrachium
rosenbergii) merupakan salah satu komoditas
perikanan budidaya air tawar yang memiliki
nilai ekonomis tinggi (Murtidjo 1992).
Peluang pasar udang galah masih terbuka
luas, baik di dalam maupun di luar negeri.
Untuk pasar lokal, permintaan datang
terutama dari wilayah Bali, Jakarta, Batam
dan Surabaya. Sementara pasar udang galah
di luar negeri telah terbentuk di Jepang,
Korea, Singapura, Amerika Serikat, Kanada,
Skotlandia, Inggris, Belanda, Selandia Baru,
dan Australia dengan pasokan utama datang
dari Thailand, Cina dan India (Anonimous
2012). Permintaan konsumsen lokal udang
galah mencapai 10.500 ton/tahun, sedangkan
konsumen di luar negeri seperti Brunei
Darussalam mencapai 6-8 ton/bulan (Purbani
2006). Permintaan udang galah baru
terpenuhi 40 % saja dari seluruh permintaan
yang ada (Tambunan 2009). Hal ini karena
masih rendahnya jumlah produksi udang
galah bila dibandingkan dengan jenis udang
lainnya seperti udang windu ataupun udang
vannamei (Zuhri 2012).

Produksi udang galah di Indonesia
pada tahun 2010 sekitar 1.400 ton yang
sebagian besar berasal dari budidaya kolam
air tawar (KKP? 2011). Luas kolam air tawar
(freshwater pond) di Indonesia pada tahun
2009 baru terealisasikan 146.557 ha dari
potensi luas lahan yang ada yaitu 541.100 ha,
sedangkan luas tambak (Brackishwater pond)
di Indonesia yang sudah terealisasikan
mencapai angka 682.857 ha dari potensi
lahan yang ada yaitu 2.963.717 ha (KKP!

Tingkat Kelangsungan Hidup

2011). Data tersebut memperlihatkan bahwa
produksi perikanan budidaya di kolam air
tawar (freshwater pond) jauh lebih kecil bila
dibandingkan dengan produksi perikanan
budidaya tambak (brackishwater pond).

Disamping terbatasnya jumlah lahan
budidaya yang ada, sedikitnya produksi
udang galah juga disebabkan karena
kurangnya produksi larva. Rentetannya
produksi benur dan tokolan pun menjadi
terbatas (Tambunan 2009). Sejak 1990-an,
seiring dengan musibah penyakit yang
melanda perairan pesisir sebagai pusat tempat
budidaya udang windu, penelitian tentang
budidaya udang galah sebagai udang asli
Indonesia semakin berkembang (Ali 2009).

Program revitalisasi tambak yang
dilakukan ~ Kementrian  Kelautan  dan
Perikanan (KKP) tahun 2012 merupakan
upaya pemerintah dalam mengoptimalkan
kembali kawasan pertambakan di Indonesia.
Hanya saja KKP baru menetapkan empat
komoditas  industrialisasi  yang  akan
digunakan, yaitu udang (windu dan vanamei),
bandeng, patin dan rumput laut (Sakti 2012).

Udang galah mempunyai kemampuan
untuk hidup di air pada kisaran kadar garam
yang luas (euryhaline). Sifat euryhaline yang
dimiliki udang galah memungkinkan udang
mampu tumbuh dan beradaptasi pada kondisi
air berkadar garam. Sifat inilah yang
memungkinkan udang galah dapat dipelihara
di tambak-tambak (brackishwater pond).
Penelitian tentang sifat euryhaline udang
galah ini diharapkan dapat menjadikan udang
galah sebagai salah satu komoditas yang
dapat digunakan pada program revitalisasi
tambak yang sangat potensial guna
mendukung program peningkatan produksi
perikanan nasional.

Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi tingkat kelangsungan hidup
dan pertumbuhan udang galah yang hidup
pada kondisi air berkadar garam (salinitas),
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mencari  nilai  salinitas  terbaik  yang
memungkinkan udang galah dapat tumbuh
dengan baik, serta mencari nilai salinitas
optimal untuk kelangsungan hidup dan
pertumbuhan udang galah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menyediakan informasi tentang penggunaan
media air bersalinitas pada pembesaran udang
galah (Macrobrachium rosenbergii) dan
pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup
dan pertumbuhannya.

METODE
Tampat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di
laboratorium Produktivitas Perairan Darat,
Pusat Penelitian Limnologi, Lembaga limu
Pengetahuan  Indonesia, pada  bulan
November 2012 sampai Oktober 2013.

Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan
pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan setiap
perlakuan.
Rancangan perlakuannya adalah
sebagai beriukut :
1. Perlakuan menggunakan media
bersalinitas O ppt
2. Perlakuan menggunakan media
bersalinitas 3 ppt
3. Perlakuan menggunakan media
bersalinitas 6 ppt
4. Perlakuan menggunakan media
bersalinitas 9 ppt
5. Perlakuan menggunakan media
bersalinitas 12 ppt
6. Perlakuan menggunakan media
bersalinitas 15 ppt

Udang Uji
Benih udang galah yang diuji adalah
tokolan berumur 2 bulan yang merupakan
hasil pembenihan yang dilakukan di
Laboratorium Pusat Penelitian Limnologi

LIPI. Induknya didatangkan dari kawasan
pembesaran udang galah di daerah Sukabumi,
Jawa Barat dan dipelihara di kolam-kolam
pemeliharaan induk di Pusat Penelitian
Limnologi LIPI.

Udang galah berumur dua bulan yang
sebelumnya dirawat di  kolam-kolam
pemeliharaan (outdor) disortir berdasarkan
keseragaman ukuran (panjang tubuh). Benih
yang digunakan memiliki panjang rata-rata
4,87 + 0,448 cm dan bobot rata-rata 0.68 +
0,193 g.

Air Pemeliharaan
Sebagai media perlakuan, air yang
digunakan selama pemeliharaan berupa air
laut yang sudah diturunkan salinitasnya (air
payau) menjadi salinitas 3 ppt, 6 ppt, 9 ppt,
12 ppt dan 15 ppt. Perlakuan salinitas O ppt
(air tawar) dijadikan sebagai kontrol.

Pakan
Udang galah diberi pakan komersil
berbentuk pellet berukuran No.3 dengan
kandungan protein 40%, Pakan diperoleh dari
penjual pakan di wilayah Bogor.

Wadah dan peralatan lain

Wadah yang digunakan selama
penelitian ini adalah 18 akuarium masing-
masing berukuran 80 x 40 x 40 cm®. Masing-
masing akuarium dilengkapi dengan shelter
(Pelindung) berupa rangkaian bambu yang
disusun secara bertingkat, teknologi ini
dikenal dengan “apartemen udang galah”.
Peralatan lain yang digunakan adalah selang
aerasi, batu aerasi, baskom, serokan/alat
penyaring, gayung, timbangan digital dengan
ketelitian 0,01 (AND, China), jangka sorong
(Krisbow, Indonesia), mistar, refraktometer,
water quality checker (WQC), gelas ukur dan
sendok.

Pemeliharaan
Udang galah diberi pakan 5% dari
bobot tubuh selama pemeliharaan dan
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frekuensi pakan adalah 3 kali sehari, yaitu
pagi sekitar pukul 07.00 WIB, siang 12.00
WIB dan sore hari pukul 17.00 WIB.

Untuk menjaga kualitas air selama
pemeliharaan, dilakukan penyifonan air dari
sisa pakan dan kotoran setiap 3 kali sehari
atau sesuai kebutuhan. Penambahan air media
dilakukan secara berkala setiap 3 hari sekali
atau saat terjadi penurunan volume air dan
terjadi  perubahan salinitas. Air yang
digunakan sebagai pengganti adalah air yang
sudah dikondisikan memiliki salinitas yang
sama sesuai dengan salinitas air pada
akuarium uji yang akan diisi.

Pengukuran kualitas air yang meliputi
pH, suhu, oksigen terlarut, salinitas,
konduktivitas, total dissolved solid (TDS)
dilakukan setiap 2 hari sekali.

Pengambilan Sampel
Sampel udang diambil setiap 10 hari
sekali sebanyak 10 ekor udang secara acak
untuk setiap akuarium, kemudian dilakukan

pengukuran  panjang  dan  bobotnya.
Sedangkan untuk  mengetahui  tingkat
kelangsungan hidupnya dilakukan

perhitungan total jumlah udang yang masih
hidup.

Tingkat Kelangsungan Hidup

Parameter Penelitian

Parameter yang di amati selama
penelitian adalah tingkat kelangsungan hidup,
laju pertumbuhan harian bobot dan panjang,
dan beberapa parameter penunjang adalah
pertumbuhan bobot dan panjang udang yang
menggambarkan pertambahan bobot dan
panjang rata-rata benih udang yang dipelihara
selama perlakuandan data kualitas air
meliputi data Salinitas, pH, oksigen terlarut,
Suhu, konduktivitas, TDS, Nitrit dan
Amonia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)

Berdasarkan jumlah individu yang
hidup selama masa pemeliharaan, dilakukan
perhitungan terhadap tingkat kelangsungan
hidup udang galah pada masing-masing
perlakuan.  Grafik  rekapitulasi  tingkat
kelangsungan hidup wudang galah pada
pemeliharaan media bersalinitas selama 90
hari dapat dilihat pada Gambar 2.

Tingkat kelangsungan hidup yang
diperoleh pada 90 hari pemeliharaan pada
semua perlakuan berkisar antara
42,22+26,94% hingga 84,22+13,88% (Tabel
3).

Tabel 3. Tingkat kelangsungan hidup rata-rata udang galah dalam media bersalinitas

Tingkat kelangsungan hidup (SR) dalam (%) pada perlakuan

Ulangan
0 ppt 3 ppt 6 ppt 9 ppt 12 ppt 15 ppt
1 46,67 80,00 53,33 86,67 93,33 60,00
2 13,33 - 80,00 66,67 86,67 66,67
3 66,67 80,00 60,00 93,33 73,33 40,00
Rata-rata  42,22+26,94*  80,00£0,00°  64,44+13,88°°  82,22+13,88° 84,44+10,18° 55,56+13,88%

Keterangan : Superskrip huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P < 0,05)
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Gambar 2. Grafik rekapitulasi tingkat kelangsungan hidup udang galah (Macrobrachium
rosenbergii) selama pemeliharaan

Media  bersalinitas  menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kelangsungan hidup pada akhir penelitian.
Hasil Anova dan uji lanjut BNT
memperlihatkan bahwa media bersalinitas 3
ppt, 6 ppt, 9 ppt dan 12 ppt menghasilkan
tingkat kelangsungan hidup yang tertinggi
(p<0,05), sedangkan perlakuan O ppt dan 15
ppt dianggap memiliki nilai yang terendah

Berdasarkan hasil uji polynomial
orthogonal  bahwa  perlakuan  media
bersalinitas  berpengaruh  sangat nyata

90.00

(P<0,01) dan memberikan respon kubik
terhadap tingkat kelangsungan hidup udang
galah dengan persamaan Y = -0,012 X3 —
0,245 X? + 7,231 X + 46,54 dengan koefisien
determinasi (R?) = 0,664 vyang berarti
pengaruh penggunaan media bersalinitas
terhadap tingkat kelangsungan hidup udang
galah sebesar 66,4%. Bentuk hubungan
pengaruh media bersalinitas pada tingkat
kelangsungan hidup udang galah dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan antara perlakuan media bersalinitas terhadap tingkat kelangsungan hidup
udang galah
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Pertumbuhan dan Laju Pertumbuhan
Harian
Pertumbuhan bobot dan panjang
harian udang galah dalam perawatan media
bersalinitas akan direpresentasikan melalui
grafik pada masing-masing hasil
samplingnya.

Tabel 4. Pertumbuhan bobot rata-rata udang galah

Tingkat Kelangsungan Hidup

Pertumbuhan bobot dan laju

pertumbuhan bobot harian

Berdasarkan hasil penelitian, bobot
rata-rata udang galah selama pemeliharaan
dalam  media  bersalinitas  mengalami
peningkatan seperti terlihat pada Gambar 4.
Sampai 90 hari masa pemeliharaan tercatat
pertumbuhan bobot udang galah berkisar
antara 5,34+0,50 gr sampai 8,08+1,26 gr
(Tabel 4).

Bobot rata-rata udang galah (gr)

Ulangan
0 ppt 3 ppt 6 ppt 9 ppt 12 ppt 15 ppt
1 6,98 8,19 7,38 7,26 5,44
2 9,46 7,12 7,12 6,54 4,80
3 7,79 6,96 7,47 7,25 5,20 5,79
Fig:: 8,08+1,26° 7,58+0,87° 7,30+0,25° 7,25+0,13° 6,33+1,05® 5,34+0,50°

Keterangan : Superskrip huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P < 0,05)

Sampai akhir penelitian (90 hari
pemeliharaan) hasil Anova dan uji lanjut
BNT menunjukkan bahwa pemberian media
bersalinitas memberikan pengaruh yang nyata

terhadap pertumbuhan bobot udang galah
dimana pertumbuhan bobot rata-rata (P<0,05)
tertinggi berada pada salinitas O ppt, 3 ppt, 6
ppt dan 9 ppt.
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Gambar 4. Pertumbuhan bobot udang galah pada media bersalinitas

Berdasarkan hasil uji polynomial
orthogonal  bahwa  perlakuan  media
bersalinitas  berpengaruh  sangat nyata

(P<0,01) dan memberikan respon kuadratik
terhadap tingkat pertumbuhan bobot udang
galah dengan persamaan Y = -0,009 X* —

0,017 X + 7,927 dengan koefisien
determinasi  (R?) = 0,961 (Lampiran 8) yang
berarti  pengaruh  penggunaan  media
bersalinitas terhadap tingkat kelangsungan
hidup udang galah sebesar 96,1%. Bentuk
hubungan media bersalinitas dan
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pertumbuhan bobot udang galah dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hubungan antara perlakuan media bersalinitas terhadap tingkat pertumbuhan bobot
udang galah

Laju pertumbuhan bobot harian udang
sampai pada akhir penelitian (90 hari) berada
pada kisaran 2,34+0,31% sampai 2,78+0,44
% (Tabel 5). Berdasarkan hasil Anova,

diketahui bahwa perlakuan media bersalinitas
tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap laju pertumbuhan bobot harian
udang galah (P>0,05).

Tabel 5. Laju pertumbuhan bobot harian udang galah

Laju pertumbuhan bobot harian dalam (%) pada perlakuan

Ulangan 0 ppt 3 ppt 6 ppt 9 ppt 12 ppt 15 ppt
1 2,49 2,77 2,11 2,79 2,55 2,44
2 2,97 - 2,87 2,58 2,58 2,59
3 2,99 2,76 2,49 2,54 2,53 1,99
Rata-
rata 2,82+0,28 2,77+0,01 2,49+0,38 2,64+0,14 255+0,03 2,34+0,31

Pertumbuhan panjang dan laju
pertumbuhan panjang harian
Panjang akhir selama 90 hari

pemeliharaan yang diperoleh pada penelitian
ini berkisar antara 8,54+0,24 cm sampai
9,48+0,39 cm (Tabel 6). Grafik pertumbuhan
panjang rata-rata udang galah pada
pemeliharaan media bersalinitas dapat dilihat
pada Gambar 6.

Pertumbuhan panjang rata-rata udang
galah cenderung mengalami peningkatan.
Dari data akhir penelitian, hasil Anova
memperlihatkan bahwa media bersalinitas
tidak memberikan pengaruh yang nyata

terhadap pertumbuhan panjang udang galah
(P>0,05) pada tiap-tiap perlakuan.

Hubungan antara perlakuan media
bersalinitas pada pertumbuhan panjang udang
galah, berdasarkan uji polynomial orthogonal
diperoleh persamaan kuadratik Y = -0.005 X?
+ 0.027 X + 9.346 dengan koefisien
determinasi (R? = 0,855, dan digambarkan
seperti pada Gambar 7.

Sedangkan laju pertumbuhan panjang
harian selama masa pemeliharaan bernilai
antara 0,65+0,08% sampai 0,75+£0,11%
(Tabel 7) dan diketahui bahwa perlakuan
media  bersalinitas  tidak  memberikan
pengaruh  yang nyata terhadap laju
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pertumbuhan panjang harian udang galah (P>0,05).
Tabel 6. Pertumbuhan panjang rata-rata udang galah

Panjang rata-rata udang galah (cm)

Ulangan
0 ppt 3 ppt 6 ppt 9 ppt 12 ppt 15 ppt
1 8,732 9,751 8,632 9,264 9,283 8,559
2 10,231 - 9,253 9,207 9,109 8,290
3 9,068 9,206 9,404 9,414 8,563 8,770
Fig:g' 9,34+0,79 9,48+0,39 9,10+0,41 9,30+0,11 8,99+0,38 8,54+0,24

Keterangan : Superskrip huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P < 0,05)
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Gambar 6. Pertumbuhan panjang udang galah pada media bersalinitas
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Gambar 7. Hubungan antara perlakuan media bersalinitas terhadap tingkat pertumbuhan panjang
udang galah
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Tabel 7. Laju pertumbuhan panjang harian udang galah
Laju pertumbuhan panjang harian dalam (%) pada perlakuan

ul
angan 0 ppt 3 ppt 6 ppt 9 ppt 12 ppt 15 ppt
1 0,638 0,777 0,606 0,737 0,686 0,648
2 0,849 - 0,770 0,731 0,686 0,728
3 0,770 0,682 0,656 0,662 0,700 0,566
Fﬁ:{g 0,750,11 0,73x0,07 0,71+0,08 0,71+0,04 0,69+0,01 0,65+0,08
Media Pemeliharaan dengan salinitas O ppt. Nilai kisaran salinitas

Salinitas pada media percobaan berturut-turut mulai
Salinitas menjadi perlakuan di dalam dari salinitas O ppt, 3 ppt, 6 ppt, 9 ppt, 12 ppt,
percobaan ini, dengan memelihara udang di 15 ppt, dapat dilihat pada Tabel 8. Dan nilai
media bersalinitas 3 ppt, 6 ppt, 9 ppt, 12 ppt, harian salinitas dapat dilihat pada Gambar 8.
15 ppt dan sebagai kontrol adalah air tawar
Tabel 8. Data rata-rata salinitas media selama pemeliharaan udang galah pada tiap-tiap perlakuan

Perlakuan | Nilai rata-rata Salinitas (ppt)
A (0 ppt) 0,1+0,067
B (3 ppt) 3,1+0,074
C (6 ppt) 6,110,094
D (9 ppt) 9,1+0,098
E (12 ppt) 12,1+0,108
F (15 ppt) 15,1+0,104
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Gambar 8. Nilai harian salinitas pada media pemeliharaan udang galah Macrobrachium
rosenbergii selama penelitian

Fisika dan Kimia derajat keasaman (pH), oksigen terlarut (DO),
Parameter fisika dan Kkimia yang turbiditas, konduktivitas, dan total dissolved
diamati selama percobaan ini adalah suhu, solid (TDS) yang dilakukan 2 hari sekali pada
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tiap-tiap akuarium uji. Hasil pengamatan
parameter-parameter tersebut disajikan dalam
bentuk tabel pada Tabel 9 dan Tabel 10.
Tabel 9. Deskripsi suhu harian media
pemeliharaan (°C)
Deskripsi suhu harian (°C)

Rata-rata 25,6

Nilai Maksimal 27,2

Nilai Minimal 24,4

Tabel 10. Data kisaran kualitas air media
pemeliharaan

Tingkat Kelangsungan Hidup

Parameter Kisaran
pH 5,84 -7,28
Oksigen terlarut (mg/L) 3,22 -6,93
Konduktivitas (mS/cm) 0,196 — 26
TDS (g/L) 0,1274 - 16,45
Nitrit (mg/L) 0,008 — 0,399
Amoniak (mg/L) 0,008 — 0,972

Nilai parameter pH harian disajikan
dalam Gambar 9 dan nilai parameter oksigen
terlarut harian disajikan pada Gambar 10.
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Gambar 9. Nilai harian pH rata-rata pada media pemeliharaan
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Gambar 10. Nilai harian oksigen terlarut rata-rata media pemeliharaan
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Pembahasan

Tingkat Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup (SR) udang
galah pada media bersalinitas, menunjukkan
hasil yang berbeda nyata ketika pemeliharaan
selama 90 hari. dimana hasil ANOVA dan uji
lanjut BNT menunjukkan kisaran SR terbaik
(P<0,05) dimiliki oleh salinitas 3 ppt, 6 ppt, 9
ppt dan 12 ppt (Tabel 3).

Hubungan antara taraf salinitas media
dengan tingkat kelangsungan hidup udang
galah berdasarkan uji polynomial orthogonal
mengikuti persamaan kubik (Y= -0,012X3 —
0,245X% + 7,231X + 46,54) dengan nilai
koefisien determinasi (R?) = 0,664. Dari
persamaan tersebut, didapat bahwa nilai
salinitas optimum untuk kelangsungan hidup
udang galah berada pada media bersalinitas
3,85 ppt. Nilai koefisien determinasi
mengindikasikan bahwa media bersalinitas
hanya memberikan pengaruh sebanyak
66,4%, sementara 33,65% dipengaruhi oleh
faktor lain. Faktor-faktor tersebut diantaranya
rasio antara jumlah pakan dan kepadatan,
kanibalisme, penyakit dan kondisi kualitas
air. Seperti yang dikemukan Effendie (1997)
dalam Beauty (2012), penurunan
kelangsungan hidup disebabkan oleh banyak
faktor, salah satunya kepadatan tebar yang
mengarah pada persaingan pakan, ruang
gerak dan konsumsi oksigen.

Penurunan  tingkat kelangsungan
hidup (SR) pada beberapa perlakuan sudah
terjadi sejak 10 hari pertama pemeliharaan,
hal ini diduga disebabkan udang galah masih
beradaptasi dengan media pemeliharaan pada
saat penelitian yang berbeda dari media pada
saat aklimatisasi. Kematian udang juga
disebabkan karena menurunnya nafsu makan.
Berdasarkan hasil pengamatan visual terlihat
sisa pakan dan sisa kulit saat molting. Hal ini
menunjukkan udang mengalami stress karena
perbedaan media pemeliharaan. Menurut
Boyd (1990), ketika  salinitas  air
pemeliharaan berubah lebih dari 10 % dalam
beberapa menit atau jam, ikan dan krustasea

masih  mampu mengimbangi. lkan dan
krustasea mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan salinitas yang jauh lebih rendah
atau lebih tinggi dalam jangkauan toleransi
mereka, jika perubahan dilakukan secara
bertahap.

Udang galah yang menjadi sampel
penelitian ini adalah udang galah yang
berumur 2 bulan, dimana udang yang masih
berusia muda lebih sering berganti cangkang
(molting), dan kebutuhan calcium (Ca) dan
phosphor (P) harus diperoleh cukup dari
makanannya (Buwono 1993). Pada masa
setelah molting, aktivitas makan udang akan
meningkat akibat tahap starvasi (pemuasan)
selama masa molting. Hal ini didukung pula
apabila kondisi media yang mendekati iso-
osmotik dimana pembelanjaan energi untuk
osmoregulasi jumlahnya sedikit, sehingga
selera makan udang akan maksimal dan
memungkinkan terjadinya kompetisi dalam
memperebutkan makanan sehingga
kanibalisme tidak dapat dihindari, terlebih
jika makanan tidak tersedia. Biasanya udang
yang diserang adalah udang yang sedang
dalam keadaan molting, saat nafsu makan dan
daya renang udang menurun. Sementara
dalam keadaan media yang tidak iso-osmotik
udang membutuhkan energi yang lebih besar
pula karena selain untuk pertumbuhannya,
energi  juga dibutuhkan untuk proses
osmoregulasi tubuhnya. Hal ini pula yang
akan mempengaruhi tingkat konsumsi pakan.

Sifat kanibalisme menjadi salah satu
masalah yang dihadapi dalam usaha
meningkatkan  produksi  udang galah,
terutama jika udang dipelihara dalam
kepadatan yang tinggi (Smith dan Sandifer
1975), sifat ini dapat diminimalkan dengan
penggunaan pelindung (shelter) pada wadah
budidaya.

Penggunaan shelter yang tepat dapat
memberi tempat yang baik bagi udang untuk
berlindung dan menempel pada saat ganti
kulit. Selain itu dapat berfungsi juga untuk
memperluas permukaan wadah penampungan
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(Emmawati et al. 1988 dalam Sofiandi 2002).
Dari penelitian yang dilakukan Smith dan
Sandifer (1975) terhadap wudang galah
diketahui bahwa penggunaan substrat vertikal
dan horizontal akan menurunkan tingkat
kematian, masing-masing 45,5% dan 34%,
sedangkan untuk yang tidak memekai
substrat tingkat kematiannya adalah sebesar
67,6%. Shelter udang galah temuan Puslit
Limnologi LIPI berupa teknologi “apartemen
udang galah” yang merupakan kombinasi
substrat dari bambu yang tersusun secara
vertikal dan horisontal telah teruji mampu
mengurangi  tingkat  kanibalisme  dan
meningkatkan produksi (Purbani 2008).

Sampai akhir penelitian, didapatkan
nilai kelangsungan hidup yang bervariasi.
Hasil  Anova memperlihatkan  bahwa
perlakuan perbedaan salinitas pada 90 hari
pemeliharaan berpengaruh terhadap tingkat
kelangsungan hidup udang galah, dimana
nilai salinitas terbaik untuk SR (P<0,05)
berada pada kisaran 3 ppt — 12 ppt. Nilai
tingkat kelangsungan hidup ini diduga mulai
dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan yang
tidak seragam antar individu, sehingga
individu yang tumbuh dengan cepat mulai
menguasai wilayah dan persaingan dalam
memperebutkan  makanan.  Udang-udang
yang lemah cenderung susah mendapatkan
makanan dan mudah stress dan terserang
penyakit, sehingga kanibalisme pun tidak
dapat dihindari.

Pertumbuhan Bobot dan Laju
Pertumbuhan Bobot Harian
Berdasarkan hasil penelitian, selama

masa pemeliharaan tampak pertumbuhan
bobot udang galah mengalami kenaikan pada
setiap perlakuan. Kenaikan yang terjadi pada
bobot harian udang galah dari setiap
perlakuan ini diduga karena udang pada
setiap perlakuan sudah mampu beradaptasi
dengan baik pada lingkungannya masing-
masing sehingga udang mampu
mengoptimalkan pakan yang diberikan untuk

Tingkat Kelangsungan Hidup

pertumbuhan bobotnya, seperti pernyataan
Hadie et al. (2002) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan terjadi pada makhluk hidup
apabila jumlah makanan yang dimakan
melebihi kebutuhan untuk mempertahankan
hidupnya.

Hubungan antara tingkat salinitas
dengan pertumbuhan bobot udang galah
berdasarkan uji  polynomial orthogonal
mengikuti persamaan kuadratik (Y= -0
,009X? — 0,017X + 7,927) dengan koefisien
determinasi (R®) = 0,961, artinya media
bersalinitas memberikan pengaruh sebanyak
96,1 % pada pertumbuhan bobot udang galah
dan 3,9 % sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain. Nilai koefisien determinasi (R?)
menunjukkan tingkat keeratan hubungannya
yang sangat tinggi, ketika salinitas media
meningkat maka akan menurun pertumbuhan
bobotnya. Dari persamaan tersebut pula,
salinitas 0 ppt menunjukkan nilai salinitas
yang optimum untuk pertumbuhan bobot
udang galah, meski secara Anova dan uji
BNT pertumbuhan bobot rata-rata tidak
berbeda nyata antara salinitas 0 ppt dengan
salinitas 3 ppt, 6 ppt dan 9 ppt.

Tolak ukur keberhasilan dalam
budidaya udang salah satunya adalah
menghasilkan  pertumbuhan bobot yang
optimal.  Berdasarkan hasil  penelitian,
pertumbuhan bobot optimal terjadi pada
media air tawar (salinitas 0 ppt), sementara
pada media bersalinitas sendiri bila dijelaskan
secara grafik dan persamaan (Gambar 5),
semakin bertambahnya tingkat salinitas maka
pertumbuhan udang semakin menurun. Hal
ini diduga pada kondisi 90 hari perawatan,
pakan yang diberikan pada media salinitas 0
ppt lebih dioptimalkan untuk pertumbuhan
bobotnya daripada pertumbuhan panjangnya.
Pertumbuhan bobot yang kurang optimal
pada media bersalinitas bisa dipacu dengan
pemberian pakan dengan kualitas yang baik,
waktu pemberian yang tepat dan jumlah
takaran  yang tepat.  Seperti  yang
dikemukakan Saparinto (2009), saat ini
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pertumbuhan ikan yang cepat dapat dipacu
dengan memanfaatkan atau memberikan
pakan dengan gizi yang baik dan takaran
yang optimal.

Sampai akhir penelitian (90 hari masa
pemeliharaan), bobot rata-rata udang berada
pada Kkisaran 5,35+0,50 gram sampai
8,08+1,26 gram, dan menurut hasil ANOVA
dan uji lanjut BNT, bobot rata-rata tertinggi
udang galah (P<0,05) pada media bersalinitas
terlihat pada perlakuan O ppt (8,08+1,26 gr)
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 3
ppt (7,58+0,87 gr), 6 ppt (7,30£0,25), 9 ppt
(7,25+0,13 gr) dan 12 ppt (6,33+1,05). Hal
ini  mengindikasikan ~ bahwa  rentang
pertumbuhan bobot udang galah yang
dipelihara pada media bersalinitas masih
tumbuh dengan baik pada rentang 0 ppt
sampai 12 ppt, karena pada salinitas 15 ppt
diperoleh nilai terkecil (P<0,05) yang tidak
berbeda nyata dengan salinitas 12 ppt, namun
berbeda nyata dengan 4 perlakuan lain di
bawahnya. Nilai pertumbuhan bobot yang
tinggi diduga disebabkan karena kondisi
media pemeliharaan yang sesuai dengan
tekanan osmotik tubuh udang, sehingga
proses osmoregulasi dapat berjalan dengan
baik. Kelancaran proses osmoregulasi akan
membantu udang dalam proses molting yang
mengarah pada penambahan bobot dan
panjang.

Laju pertumbuhan bobot udang galah

hingga akhir penelitian terus bergerak
menurun hingga berada pada kisaran
2,34+0,31% sampai 2,82+0,28%. Hasil

ANOVA pada masing-masing perlakuan
membuktikan tidak terdapat perbedaan yang
nyata antar perlakuan (P>0,05). Seiring
bertambahnya umur udang, penurunan nilai
laju pertumbuhan bobot harian juga diduga
akibat udang mengalami tekanan lingkungan
dan direspon oleh udang dengan melakukan
molting.

Fingerman et al. (1997) dalam Aziz
(2008) menyatakan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi molting adalah stress.

Penyebab stress pada udang dapat berupa
perubahan lingkungan (suhu, kepadatan,
salinitas, pH, polusi, penyakit, tekanan air,
arus air, DO, dan ketersediaann makanan),
penanganan (handling) (pemindahan dengan
serok), serta penangkapan (pukat, gill net).
Udang yang stress dan sering melakukan
molting akan berdampak pada pertumbuhan
yang tidak sempurna.

Meskipun dalam kondisi optimal,
kualitas air yang semakin memburuk pada
media pemeliharaan juga akan
mengakibatkan  udang tidak  mampu
memaksimalkan energi yang didapatnya
untuk  pertumbuhan  melainkan  untuk
memenuhi  kebutuhan ~ mempertahankan
hidupnya, terutama apabila udang terpapar
dalam waktu lama.

Pertumbuhan Panjang dan Laju

Pertumbuhan Panjang Harian
Pertumbuhan panjang rata-rata udang
galah pada tiap-tiap perlakuan sampai akhir
penelitian, cenderung mengalami
peningkatan vyaitu berada pada kisaran
8,54+0,24 cm sampai 9,34+0,79 cm. Hasil
Anova memperlihatkan  tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P>0,05) pada panjang

rata-rata  udang dari  masing-masing
perlakuan.
Hasil uji polynomial orthogonal,

hubungan antara media bersalinitas dengan
pertumbuhan panjang udang galah mengikuti
persamaan kuadratik (Y= —0,005X? + 0,027X
+ 9,346) dengan nilai koefisien determinasi
(R = 0,855. Dari persamaan tersebut,
didapat  bahwa  untuk  mendapatkan
pertumbuhan panjang optimal udang galah
maka salinitas media yang digunakan
maksimal 2,7 ppt. Apabila penggunaan media
salinitas melebihi nilai tersebut, maka akan
terjadi  penurunan pertumbuhan panjang
udang galah. Tingkat keeratan hubungannya
(R 855% vyang berarti keragaman
pertumbuhan panjang udang galah yang dapat
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terjelaskan oleh keragaman taraf salinitas
media persentasenya cukup tinggi.

Pertumbuhan dan laju pertumbuhan,
baik bobot maupun panjang udang, pada
kondisi media bersalinitas faktor yang
berpengaruh salah satunya adalah tekanan
osmotik yang dihadapi oleh udang selama
pemeliharaan. Kondisi salinitias yang sesuai
tekanan osmotik cairan tubuhnya berdampak
pada proses metabolisme yang baik dan
pertumbuhan yang baik, seperti yang
dikemukakan Holliday (1969) dalam Hoar
(1969) bahwa kemampuan ikan untuk
bertahan pada media bersalinitas tergantung
pada kemampuan untuk mengatur cairan
tubuh sehingga mampu mempertahankan
tingkat tekanan osmotik yang mendekati
normal.

Pada salinitas 15 ppt diketahui
memiliki nilai pertumbuhan panjang yang
paling rendah bila dibandingkan dengan
salinitas di bawahnya yaitu pada Kkisaran
8,54+0,24 cm. Hal ini diduga terkait dengan
tingginya salinitas yang juga berarti tingginya
kalsium akan mempengaruhi percepatan
proses pengerasan cangkang udang Yyang
nantinya akan berpengaruh pada proses
molting berikutnya, seperti yang
dikemukakan  Holiday (1965) dalam
Darmansah (2011) yang menyatakan bahwa
dengan makin tingginya kalsium (Ca) dalam
media akan mendorong proses pembentukan
serta pengerasan kulit udang. Pengerasan
cangkang terkadang bisa menyebabkan gagal
molting (molting tidak sempurna) yang akan
berpengaruh pula terhadap pertumbuhan baik
panjang maupun beratnya. Udang
membutuhkan energi yang besar untuk
memecahkan cangkangnya, sementara disisi
lain pada salinitas tinggi udang galah juga
membutuhkan  energi untuk  proses
osmoregulasi, akibatnya energi dari pakan
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan menjadi
berkurang.

Tingkat Kelangsungan Hidup

Pada akhir penelitian, hasil Anova
memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan
yang nyata pada pertumbuhan panjang rata-
rata udang, diduga udang lebih mengalihkan
energi bebasnya untuk pertumbuhan panjang
daripada bobotnya.

Sementara nilai laju pertumbuhan
panjang harian selama masa pemeliharaan,
pada masing-masing perlakuan tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P>0,05) (Lampiran
15). Nilai laju pertumbuhan panjang harian
menurun seiring bertambahnya umur udang.
Semakin Kkecilnya nilai laju pertumbuhan
panjang harian ini diduga masih terkait
dengan tingkat stress yang dialami udang
akibat tekanan lingkungan mulai dari kualitas
air yang tidak stabil, kepadatan yang erat
kaitannya dengan pertumbuhan udang yang
semakin lama membutuhkan ruang yang
lebih besar, makanan yang erat kaitannya
dengan tingkat keseragaman pertumbuhan,
serta penanganan disaat pengambilan
sampling yang diduga berpengaruh pada
tingkat stress udang.

Fisika Kimia Air

Nilai salinitas merupakan nilai yang
menunjukkan tingkat keasinan atau kadar
garam terlarut dalam air. Dari hasil
penelitian, nilai salinitas media yang
digunakan selama penelitian mulai dari
perlakuan A (0 ppt) diperoleh rata-rata
salinitas sebesar 0,1+0,067 ppt yang berarti
sesuai dengan kandungan garam dalam air
tawar yang secara definisi kurang dari 0,5 ppt
(Tabel 11.). Jika lebih dari itu, air
dikategorikan sebagai air payau atau menjadi
saline bila konsentrasinya 3 — 5 %
(Suriadikarta dan Sutriadi, 2007). Sedangkan
pada perlakuan berikutnya yaitu perlakuan B
(3 ppt), C (6 ppt), D (9 ppt), E (12 ppt), dan F
(15) ppt tercatat nilai rata-rata salinitasnya
tidak mengalami fluktuasi yang signifikan
(Tabel 11).
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Tabel 11. Salinitas air berdasarkan persentase garam terlarut

Salinitas Air Berdasarkan Persentase Garam Terlarut

Air Tawar Air Payau Air Saline Brine
< 0,05% 0,05-3% 3-5% >5%
< 0,5 %40 0,5-30 %y 30 — 50 %50 >50 %o,
Sumber : www.wikipedia.com (2013)
Selama  penelitian, pengukuran optimal suhu air semakin aktif pula

salinitas dengan salinometer dilakukan secara
berkala, kadar salinitas dalam media semakin
lama cenderung semakin meningkat, hal ini
dipengaruhi oleh suhu lingkungan yang
menyebabkan penguapan. Untuk
mempertahankan kestabilan nilai salinitas
pada setiap perlakuan, selain dilakukan
pengukuran secara berkala, penambahan air
tawar juga dilakukan ketika salinitas mulai
mengalami kenaikan. Pada penelitian ini,
diperoleh nilai rata-rata salinitas yang cukup
stabil (Tabel 3.). Beberapa faktor yang
mempengaruhi peningkatan salinitas dalam
air adalah suhu, intensitas cahaya dan
kedalaman (Nontji 1993).

Salah satu parameter yang juga ikut
berperan dalam menentukan kualitas air
dalam budidaya udang galah adalah pH. Nilai
pH merupakan nilai yang menunjukkan
tingkat keasaman sebuah media. Udang galah
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
pada lingkungan perairan dengan alkalinitas
rendah atau netral. Pada lingkungan dengan
pH rendah pertumbuhannya mengalami
penurunan. Udang galah masih dapat tumbuh
dengan baik pada kisaran pH 6,5 - 8,5 (Hadie
dan Supriyatna 1985). Selama penelitian
diperoleh data pH dengan kisaran 5,84 — 7,28
yang menandakan bahwa media
pemeliharaan memiliki rentang pH yang
masih optimal untuk pertumbuhan udang
galah.

Suhu sebagai salah satu faktor yang
juga penting di dalam kegiatan budidaya
perikanan.  Suatu  metabolisme  ikan
berbanding lurus terhadap suhu air. Semakin

metabolisme ikan, demikian pula sebaliknya.
Kondisi suhu media yang dihasilkan selama
penelitian berkisar 24,4 — 27,2°C. Suhu air
yang optimal untuk pertumbuhan udang galah
berkisar antara 25°C — 31°C, tetapi akan
tumbuh dengan baik jika berapa pada kisaran
suhu 28°C — 30°C (Ali 2009).

Kandungan oksigen terlarut yang baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan udang
galah sebesar 5 - 7 ppm (Murtidjo 1992).
Data oksigen terlarut yang didapat selama
penelitian berkisar antara 3,22 — 6,93 mg/l.
Selama penelitian terjadi ketidakstabilan DO
pada masing-masing perlakuan. Hal ini
diduga disebabkan oleh perubahan suhu
media, kadar amoniak, dan sistem aerasi.

Dalam kegiatan budidaya, konsentrasi
oksigen yang rendah dapat diatasi dengan
menggunakan aerator ataupun kincir air. Pada
level dibawah 1 mg/l dapat menyebabkan
penurunan laju pertumbuhan ikan (Jaya
2011).

Salah satu parameter kualitas air yang
erat kaitannya dengan nilai salinitas adalah
nilai  konduktivitas. Nilai konduktivitas
merupakan nilai kandungan ion-ion yang
terdapat dalam air atau ukuran terhadap
konsentrasi  total elektrolit dalam air.
Kandungan elektrolit yang pada prinsipnya
merupakan garam-garam yang terlarut dalam
air, berkaitan dengan kemampuan air di
dalam menghantarkan arus listrik (Hazmi
2012). Kisaran data konduktivitas yang
diperolen selama penelitian (Gambar 11)
mengindikasikan kestabilan nilai salinitas
sebagai perlakuan utama dalam penelitian ini.
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Gambar 11. Nilai harian konduktivitas rata-rata pada media pemeliharaan

Total Dissolved solids (TDS)
merupakan jumlah kandungan zat padat yang
terlarut dalam air. Di alam, TDS sangat
berpengaruh terhadap penetrasi cahaya
matahari yang masuk ke dalam badan
perairan, jika nilai TDS tinggi maka penetrasi
cahaya matahari akan berkurang, akibatnya
proses fotosintesis juga berkurang yang
akhirnya mengurangi tingkat produktifitas
perairan (Sastrawijaya 1991).

Pada keadaan media bersalinitas,
kadar garam yang terkandung dalam media
akan menentukan besar kecilnya nilai TDS.
Semakin tinggi salinitas media maka
semakin tinggi nilai TDS media. Terkait
dengan nilai salinitas yang stabil, selama
penelitian berlangsung nilai TDS media
cenderung stabil, seperti dijelaskan dalam
Gambar 12.
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Gambar 12. Nilai harian Total Dissolved Solids rata-rata media pemeliharaan

Kadar nitrit yang didapat selama
penelitian berkisar antara 0,008 — 0,399 mg/I.
Menurut Boyd et al. (2000) dan Van olst et
al. (1980) dalam Wickins dan Lee (2002),
konsentrasi nitrit yang diperbolehkan dalam
pemeliharaan udang galah adalah kurang dari
1,4 mg/l, tetapi disarankan tidak lebih dari
0,1 mg/l.

Kadar ammonia selama pemeliharaan
diperoleh kisaran 0,008 — 0,972 mg/l, dengan
pengukuran dilakukan setiap satu minggu
sekali. Menurut Boyd dan Zimmermann
(2000) dalam Wickins dan Lee (2002),
Kisaran konsentrasi amonia  dalam
pemeliharaan udang galah yaitu sebesar 0,1 —
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0,3 mg/l tetapi akan lebih baik jika
konsentrasi amonia di bawah 0,1 mg/I.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Bardasarkan hasil penelitian, dapat
diambil  kesimpulan  bahwa  perbedaan
salinitas pada media  pemeliharaan
memberikan pengaruh terhadap tingkat
kelangsungan hidup udang galah dan
pertumbuhannya.

Tingkat kelangsungan hidup udang
galah tertinggi diperoleh pada media dengan
Kisaran salinitas 3 — 12 ppt. Sedangkan
pertumbuhan bobot tertinggi berada pada
kisaran salinitas 0 — 9 ppt, sementara pada
pertumbuhan panjang udang galah dan laju
pertumbuhan harian, media bersalinitas tidak
memberikan pengaruh yang signifikan.

Untuk mendapatkan tingkat
kelangsungan hidup yang optimal, media
salinitas yang digunakan tidak lebih dari 3,85
ppt. Untuk pertumbuhannya, udang galah
tumbuh dengan bobot optimal pada salinitas
0 ppt, sedangkan pertumbuhan panjangnya
optimal pada salinitas 2,7 ppt.

Saran
Penelitian  ini  perlu  dilakukan
pengujian pada kolam pembesaran yang
sebenarnya.
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